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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh 
pendapatan dan kredit terhadap kinerja guru di Kabupaten Boyolali.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
penarikan kesimpulan melalui analisis statistik non-parametris. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru di kabupaten Boyolali. Sampel diambil 
sebanyak 30 orang guru pada jenjang unit kerja yang berbeda yaitu SMA, SMP, 
SD dengan teknik purposive sampling. Dengan desain penelitian etnografi. Data 
yang diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya 
diujicobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji F, uji t, uji R2, dan 
sumbangan relatif dan efektif.  
Hasil penelitian memperoleh persamaan garis regresi Y = 76,672+ 
0,472.X1 + (-0,351).X2 Persamaan menunjukkan bahwa kinerja guru dipengaruhi 
oleh pendapatan guru serifikasi dan kredit guru sertifikasi secara parsial dan 
simultan. Persepsi guru tentang pendapatan  berpengaruh positif terhadap kinerja 
guru. Hasil analisis regresi memperoleh nilai thitung sebesar 0,472 > ttabel (4,591) 
dengan p-value = 0,000 diterima pada taraf signifikansi 5%. Kontribusi 
pendapatan terhadap kinerja guru adalah sebesar 38,5 %; Kredit berpengaruh 
negatif terhadap Kinerja guru. Hasil analisis regresi memperoleh nilai thitung 
sebesar -0,351 > ttabel (-3,408) dengan p-value = 0,002 diterima pada taraf 
signifikansi 5%. Kontribusi kredit terhadap kinerja guru adalah sebesar 24,3 %; 
Persepsi guru tentang pendapatan berpengaruh positif dan kredit berpengaruh 
negatif terhadap kinerja guru di Kabupaten Boyolali. Hal ini terbukti dari hasil 
analisis uji F yang memperoleh nilai Fhitung sebesar 22,810 lebih besar dari nilai 
Ftabel sebesar 3,35 pada taraf signifikansi 5%.  
Kata kunci :  pendapatan, kredit, kinerja, guru. 
 
Abstract 
The aim of this research is to determine whether there is influence between 
income and credit to the performance of teachers in Boyolali.  
This research included quantitative descriptive research type with the 
withdrawal of the conclusion through statistical non-paramaterik analysis. The 
population in this research is the whole teacher in Boyolali Regency. Samples 
taken as many as 30 teachers at a different work unit level i.e. senior high school, 
junior high school, elementary school with proportional sampling techniques. 
With the design of ethnographic research. Required data obtained through 
questionnaires and documentation. Previously, questionnaire were trialed, and 
tested for validity and reliability. Data analysis technique used was multiple linear 




The research results obtained the regression line equation Y = 76,672 + 
0,472. X1 + (-0.351).X2 The equation shows that the performance of teachers 
affected by the income of certified teachers and credit partially and 
simultaneously. Teacher perceptions about income have positive influence on 
performance of teachers. The results of the regression analysis gain value of 
tcount0.472>ttable (4.591) with p-value = 0.000 accepted on the significance level of 
5%. Contribution of income towards the performance of teachers is 38.5%; Credit 
has negative influence on performance of teachers. The results of the regression 
analysis to obtain the value of tcount-0.351 > ttable (3,408) and p-value = 0.002 
accepted on the significance level of 5%. Contribution of credits towards the 
performance of teachers is of 24.3%; Perception of teachers about income has a 
positive influence and credit has a negative influence on performance of teachers 
in Boyolali Regency. It is proven from the results of the analysis of the F test 
scored of larger 22.810 Fcount than Ftable of 3.35 on 5% significance level. 
Key words : income, credit, teachers, performance. 
 
1. Pendahuluan 
Guru merupakan profesi profesional di mana ia dituntut untuk 
berupaya semaksimal mungkin menjalankan profesinya sebaik mungkin. 
Sebagai seorang profesional maka tugas guru sebagai pendidik, pengajar dan 
pelatih hendaknya dapat berimbas kepada siswanya. Dalam hal ini guru 
hendaknya dapat meningkatkan terus kinerjanya yang merupakan modal bagi 
keberhasilan pendidikan. Seperti yang tertuang dalam UU No.14 Th.2005: 
psl.6 “Guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem 
pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab”. 
Ketika berbicara tentang improfesionalisme guru, maka yang sering 
kali terbesit pada pikiran kita adalah kurangnya kompetensi pedagogik dan 
kualifikasi akademis. Padahal ada faktor diluar lingkup akademis yang 
ternyata juga sangat berpengaruh secara signifikan terhadap profesionalisme 
guru. Tidak bisa dipungkiri bahwa permasalahan yang dialami oleh guru, baik 
permasalahan yang bersangkutan dengan profesi mendidik maupun masalah 
yang tidak secara langsung berhubungan dengan profesi mendidik guru 
(faktor eksternal), bisa berpengaruh terhadap performa guru dalam mengajar 
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di kelas. Faktor eksternal yang dimaksud di sini adalah faktor finansial guru. 
Selain sebagai pendidik, guru juga mempunyai peranan lain dalam kehidupan 
keluarga masing-masing. Keharusan seorang guru (terutama guru pria) 
memenuhi kebutuhan finansial keluarganya mengharuskan guru untuk tidak 
hanya memikirkan kompetensi mengajar, tapi juga memikirkan target income 
yang harus ia dapatkan untuk memenuhi kebutuhannya. Bayangkan, 
seandainya ada seorang guru yang mengajar sementara dia masih terbelit 
permasalahan finansial dalam keluarga. Tentunya kondisi tersebut dapat 
mempengaruhi kinerja guru di sekolah sebagai pengajar. Konsentrasi sang 
guru bisa terpecah manakala di satu sisi dia harus mengajar secara 
profesional, sedangkan di sisi lain dia harus memikirkan solusi permasalahan 
finansial dalam keluarganya. Terlebih lagi guru yang memiliki hutang dengan 
jumlah yang besar untuk hal yang tidak produktif. Bayangkan juga, 
seandainya aktifitas mengajar guru tidak terganggu oleh masalah finansial. 
Sangat besar kemungkinan guru bisa fokus dengan profesi mendidiknya.  
Seringkali terlihat, banyaknya jumlah hutang guru berpengaruh terhadap 
kinerja guru. Semakin banyak hutang yang dimiliki guru yang menyebabkan 
sedikitnya gaji yeng mereka terima tiap bulan setelah dipotong hutang 
membuat semangat guru dalam mengajar menurun.  
Harian Pikiran Rakyat On line.  
Selasa, 31/08/2010 - 20:28 “SUKABUMI, (PRLM).- Karena dililit utang 
kepada sejumlah lintah darat, belasan pegawai dan guru di lingkungan 
Dinas Pendidikan (Disdik) Kota Sukabumi terpaksa di ultimatum atasannya.  
Guru sering terjebak pada kebiasaan menumpuk hutang dengan 
memotong gaji tiap bulannya untuk membeli barang-barang yang konsumtif, 
yang tidak menghasilkan financial feedback bagi mereka. Menyadari 
signifikannya pengaruh kondisi finansial guru terhadap performa pengajaran 
mereka di sekolah, maka sangatlah perlu bagi guru untuk mengasah dan 




Menurut Sundjaja, Gomalia, Oriana, Berlian, Melinda dan Dewi 
(2011) dalam Sina (2014) , pengetahuan manajemen keuangan tidak hanya 
penting untuk perusahaan, tetapi pengetahuan akan manajemen keuangan 
juga penting untuk diterapkan dalam lingkup keluarga masing-masing 
individu. Secara sederhana, perencanaan keuangan keluarga berkaitan dengan 
berapa banyak uang masuk yang diterima sebagai penghasilan, seberapa 
banyak uang keluar yang dikonsumsikan untuk kebutuhan masing-masing 
keluarga dan berapa banyak uang yang ditabungkan untuk dapat mencapai 
tujuan keuangan keluarga. Pengelolaan keuangan keluarga merupakan hal 
yang sangat penting guna membantu kehidupan keluarga dan masa depan 
anak serta masa pensiun kita. Kehidupan modern lebih mengajari kita untuk 
hidup konsumtif yang sering kali tidak terlalu diperlukan terutama dengan 
semakin mudahnya orang memperoleh kartu kredit. Penggunaan kartu kredit 
yang berlebihan akan mendatangkan bunga berbunga yang bisa menjerat 
mereka kedalam kubangan utang. Lebih lanjut, perencanaan keuangan 
keluarga tidak hanya diperuntukan bagi mereka yang berpendapatan besar, 
setiap orang baik kaya atau miskin perlu untuk membuat perencanaan 
hidupnya guna tujuan hidupnya, yang membedakan hanyalah dalam 
pengalokasian keuangan.  
Oleh karena itu menurut Senduk (2001) dalam Sina (2014), beberapa 
alasan mengapa keluarga memerlukan perencanaan keuangan: adanya tujuan 
keuangan yang ingin dicapai, tingginya biaya hidup saat ini, naiknya biaya 
hidup dari tahun ke tahun, keadaan perekonomian yang tidak akan selalu 
baik, fisik manusia tidak akan selalu sehat, banyaknya alternatif produk 
keuangan.Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh pendapatan dan kredit terhadap 
kinerja guru. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui adakah pengaruh pendapatan dan kredit terhadap kinerja guru. 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan memperoh data 
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yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan, metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample 
tertentu, teknik pengambilan sample pada umumnya dilakukan secara 
random, pengambilan data menggunakan intrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiono, 2010: 14). Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini 
menggunakan analisis statistik non-parametris. Statistik non-parametris, 
digunakan untuk menganalisis data nominal dan ordinal dari populasi yang 
bebas distribusi, jadi tidak harus normal (Sugiono, 2015: 29). 
Subyek penelitian, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru 
yang mempunyai status Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan yang sudah 
memperoleh sertifikat sertifikasi di unit kerjanya masing-masing di 
Kabupaten Boyolali. Sample dari penelitian ini diambil dari tiga sekolah yang 
berbeda yaitu : yaitu: SMA N 1 Andong, SMP N 2 Simo, SD N 1 Senggrong. 
Sampel diambil dengan teknik pengambilan purposive random sample, 
adalah pengambilan sample dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan 
atas dasar strata atau daerah tetapi didasarkan atas tujuan tertentu. Metode 
pengumpulan data Dalam penelitian ini, dilakukan dengan wawancara dan 
menggunakan kuisioner. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan skala lingkert dalam bentuk checklist. Data 
yang diperoleh dari penelitian ini disajikan dalam bentuk statistik diskriptif. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda dengan rumus sebagai berikut : 
Y = a + b1X1  + b2 X2 +.... + e2 
Agar terhindar dari meluasnya cakupan permasalah dan pengertian 
yang tidak tepat dalam penelitian ini, maka batasan pengertian dari variabel 
penelitian ini adalah sebagai berikut : Variabel bebas (X) pada penelitian ini 
adalah: 1 ) Pendapatan guru (X1) , pendapatan atau gaji yang dimaksud sesuai 
dengan peraturan pemerintah yang berhubungan dengan penentuan standar 
gaji minimal berdasarkan golongan dan pangkat guru, pajak penghasilan, 
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penetapan harga bahan baku, biaya transportasi, inflasi maupun devaluasi. 
Kredit guru (X2), kredit guru yang dimaksud adalah pinjaman yang dimiliki 
guru, besar kecilnya pinjaman yang dimiliki oleh guru, serta fungsi dan 
tujuan guru mengajukan pinjaman. Variabel terpengaruh dalam penelitian ini 
adalah kinerja guru (Y). Kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah sesuai dengan UU no 14 th 2005 tentang guru profesional, 
bahwasanya guru profesional adalah guru yang mempunyai kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi 
sosial. 
3. Hasil Penelitian 
Deskriksi Data Penelitian 
3.1. Profil sekolah 
3.1.1 SMA N 1 Andong 
SMA N 1 Andong telah berdiri sejak tahun 1994 dengan SK 
Pendirian Sekolah : 0280/10/1994 dan SK Izin Operasional : 
0280/10/1994 , SMA N 1 Andong beralamat di JL. Solo - 
Kr.Gede Km.30 Andong, RT / RW : 3 / 2 Dusun  Sruwoh, 
Desa atau Kelurahan Andong, Kecamatan Andong, Kabupaten 
Boyolali Provinsi  Jawa Tengah, Kode Pos : 57384 dengan 
nomor NPSN : 20308618. Alamat website : 
sma1andong.blogspot.com. Dengan status kepemilikn 
pemerintah daerah. SMA N 1 Andong ter-akreditasi A, telah 
menerapkan kurikulum 2013. SMA N 1 Andong dipimpin oleh 
Jumadi,S. Pd., MP.d. Jumlah tenaga guru SMA N 1 Andong 
sebanyak 52 orang dengan guru berstatus PNS 41 orang dan 
guru GTT sebanayak 11 orang. Dengan latar belakang 
pendidikan S2 senyak 3 guru, S1 sebanyak 49. Dibantu 
karyawan sebanyak 15 orang. SMA N 1 Andong mempunyai 
rombongan belajar berjumlah 24 
3.1.2 SMP N 2 Simo 
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SMP N 2 Simo beralamat di JL Pendidikan 1 Kedung 
Lengkong, RT/ RW: 1/ 1, Desa Kedung Lengkong, Kecamatan 
Simo, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah; kode pos: 
57377. Dengan NPSN: 20308485, dengan status negeri. SMP 
N 2 Simo berdiri sejak tahun 1981 dengan SK pendirian 
tertanggal 1981-07-04 dan SK izin operasional tertanggal 
1981-07-04. SMP N 2 Simo dipimpin oleh Andreas Waluyo, S. 
Pd. SMP N 2 Simo telah ter-akreditasi A. SMP N 2 Simo 
menerapkan kurikulum KTSP.  SMP N 2 Simo memiliki 
jumlah rombongan belajar 18, dengan tenaga guru pengajar 
sebanyak 38, dengan kualifikasi pendidikan yang kesemuanya 
S1, dengan status kepegawean 28 guru dengan status PNS dan 
10 guru bersetatus GTT. 
3.1.3 SD N 2 Senggrong 
SD N 2 Senggrong beralamatkan di Senggrong RT/RW: 16/1, 
Desa Senggrong, Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali, 
Provinsi Jawa Tengah Kode Pos: 57384. SD N 2 Senggrong 
berdiri sejak tahun 1985, dengan nomor SK pendirian sekolah 
421.2/013/XIV/40/85, dan nomor NPSN:20308216 . SD N 2 
Senggrong merupakan sekolah yang ter-akreditasi B, yang 
sudah menerapkan kurikulum KTSP SD N 2 Senggrong 
dipimpin oleh ibu Suwarni, S.Pd yang dibantu 12 guru 
pengajar dengan 1 karyawan, dengan kualifikasi pendidikan 
untuk guru semuanya sudah S1, dengan status kepegawean 9 
orang guru bersetatus pegawai negeri sipil dan 3 orang guru 
bersetatus guru tidak tetap.  SD N 2 Senggrong mempunyai 6 
rombongan belajar 
3.2. Karakteristik responden 
3.2.1. Jenis kelamin  
Berdasaberdasarkan jenis kelamin responden didapat data 
banyak responden wanita lebih banyak sebesar 60% 
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sedangkan pria lebih sedikit yaitu sebesa sedangkan pria 
lebih sedikit yaitu sebesar 40%. 
3.2.2. Unit kerja 
Mengenai jumlah responden berdasarkan unit kerja. Dimana 
responden paling banyak diambil dari unit kerja SMA 
sebanyak 50%, yang kedua dari unit kerja SMP sebanyak 
36,7%, dan yang ketiga dari unit kerja SD sebanyak 13,3% . 
3.2.3. Status pernikahan 
karakteristik responden berdasarkan status pernikahan, 
bahwasanya 93,3 % responden mempunyai status sudah 
menikah dam 6,7 %  responden membunyai status belum 
menikah 
3.2.4. Berdasarkan umur 
karakteristik rosponden berdasakan umur, dimana 
responden dengan rentang umur antara 35-44 tahun 
mempunyai prosentase tertinggi yaitu 50%, sedangkan 
responden dengan umur diatas 45 mempunyai nilai 
prosentase 40% dan kemudian responden dengan rentang 
umur 25-34 tahun mempunyai prosentase terendah yaitu 
10%. 
3.2.5. Berdasarkan pangkat/ golongan 
karakteristik responden berdasarkan pangkat/ golongan, 
responden yang mempunyai pangkat/ golongan Guru 
Madya/ IV. A mempunyai prosentase tertinggi yaitu 40%, 
kemudian diikuti responde dengan pangkat/ golongan Guru 
Muda/ III. C dengan prosentase 30%, Guru Muda/ III. D 
mempunyai prosentase 16,7% dan yang terendah 
prosentasenya adalah responden dengan pangkat/ golongan 
Guru Muda/ III.B sebesaGuru Muda/ III.B sebesar 13,3%. 
3.2.6. Berdasarkan lama bekerja 
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Responden berdasarkan lama bekerja. Dimana responden 
yang mempunyai masa kerja 11-20 tahun mempunyai nilai 
tertinggi yaitu 56,7%, diikuti kemudian responden dengan 
masa kerja 21-30 tahun sebanyak 23,3% , dan responden 
dengan masa kerja 6-10 tahun mempunyai nilai prosentase 
terendah yaitu 20%. 
3.2.7. Berdasarkan profesi suami/istri 
Karakteristik responden berdasar profesi suami atau istri, 
responden yang mempunyai suami/ istri dengan profesi 
swasta mempunyai prosentase tertinggi yaitu dengan 
prosentase 46,7%, sedangankan responden dengan profesi 
suami/ istri dengan status PNS mempunyai prosentase 
33,3%, kemudian yang terendah jumlah prosentasenya 
adalah profasi suami/ istri lainnya dengan jumlah prosentase 
20%. 
3.2.8. Berdasarkan tanggungan keluarga 
Karakteristik responden berdasar tanggungan keluarga, 
responden yang mempunyai jumlah tanggungan keluarga 4-
5 orang mempunyai profesi mempunyai prosentase tertinggi 
yaitu dengan prosentase 83,3%, sedangankan responden 
dengan tanggungan keluarga 2-3 mempunyai prosentase 
10,0%, kemudian yang terendah jumlah prosentasenya 
adalah responden yang mempunyai jumlah tanggungan 
keluarga 0-1 dengan jumlah prosentase 6,7%. 
4. Hasil Analisis Data 
Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh 
penulis, diperoleh persamaan garis regresi linier berganda : 
Y = 76,672+ 0,472.X1 + (-0,351).X2 
Konstanta (a): 76,672, berarti jika pendapatan dan kredit guru dianggap 0 
atau tidak ada, maka kinerja guru hanya sebesar 76,672 atau tidak ada 
pengaruhnya terhadap kinerja guru. Koefisien b1 : 0,472, berarti berpengaruh 
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secara simultan, jika  pendapatan guru meningkat satu poin maka akan 
mempengaruhi kinerja guru sebesar 0,472 ataupun juga sebaliknya (dengan 
asumsi variabel pendapatan dianggap konstan). Koefisien b2 : -0,351, berarti 
berpengaruh secara simultan, jika kredit guru meningkat satu poin akan 
mengurangi kinerja guru sebesar -0,351 ataupun juga sebaliknya (dengan 
asumsi variabel kredit guru tentang pendapatan dianggap konstan). 
5. Pembahasan  
Hasil pengujian koefisien dari analisis regresi linier berganda 
menunjukan bahwa pendapatan guru dan kredit guru berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru bersertifikasi di Kabupaten Boyolali. Pendapatan yang 
diterima guru sertifikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru. Sedangkan kredit guru sertifikasi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja guru. Sumbangan efektif sebesar 62,8 %, dengan sumbangan 
efektif tiap variabel sebesar 38,5 % untuk variabel pendapatan dan 24, 3 % 
untuk vaiabel pendapatan. 
Hasil pengujian hipotesis pertama memperoleh nilai thitung variabel 
persepsi guru tentang pendapatan 0,472 > ttabel  (2,052)  dengan p-value = 
0,000 diterima pada taraf signifikansi 5% ( p <0,05). Hal ini membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh positif dari persepsi guru tentang pendapatan 
terhadap kinerja guru. Artinya semakin baik persepsi guru sertifikasi tentang 
pendapatan, maka semakin tinggi kecenderungan guru untuk mencapai 
kinerja yang tinggi. Sebaliknya semakin kurang baik persepsi guru tentang 
pendapatan, maka kinerja guru semakin rendah.  
Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 Pasal 7 ayat 1 tentang Pokok-
Pokok Kepegawaian menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan gaji yang 
adil dan layak adalah gaji yang mampu memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya, sehingga yang bersangkutan dapat memusatkan perhatian, 
pikiran dan tenaganya hanya untuk melaksanakan tugas yang dipercayakan 
kepadanya. Gaji yang diterima oleh pegawai negeri harus mampu memacu 
produktifitas dan menjamin kesejahteraanya. Dan penambahan tunjangan 
bagi guru bersertifikat pendidik yang tertera pada Peraturan Mentri No. 18 
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Tahun 2007 pada pasal 6.  Penambahan kompensasi atau pendapatan atau gaji 
yang diterima guru bersertifikat pendidik merupakan bentuk penghargaan 
pemerintah terhadap kinerja dan pengapdian guru terhadap pemerintah dan 
masyarakat. Dengan adanya sertifikasi akan memberikan peningkatan 
profesionalisme, kesejahteraan dan juga kualitas hidup guru, dengan hal ini 
diharapkan agar kinerja guru lebih maksimal.  Pemberian kompensasi yang 
sesuai dengan beban kerja dan juga harapan guru akan memberikan motivasi 
terhadap hasil kinerja guru, sehingga tujuan yang diharapkan dapat terwujud. 
Hasil pengujian hipotesis kedua memperoleh nilai thitung variabel persepsi 
guru tentang kredit (-0,351) > ttabel  (2,052)  dengan p-value = 0,002 diterima 
pada taraf signifikansi 5% (p <0,05). Hal ini membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh negatif dan signifikan dari persepsi guru tentang kredit terhadap 
kinerja guru. Artinya semakin berkurang kredit guru, maka semakin tinggi 
kecenderungan guru untuk mencapai kinerja yang tinggi. Sebaliknya semakin 
bertambah kredit guru, maka kinerja guru semakin rendah 
Berdasarkan data karakteristik reponden yang memiliki kredit diatas 
menunjukan responden dengan jenis kelamin wanita lebih dominan dalam 
penangajuan kredit dibanding dengan pria hal ini ditunjukan dengan besarnya 
prosentase respondeng dengan jenis kelamin wanita sebesar 60% sedangkan 
responden pria sebesar 40%. Berdasarkan unit kerja guru di unit kerja SMA 
lebih banyak dalam pengajuan pinjaman dibanding dengan guru yang bekerja 
di unit kerja SMP maupun di SD, dengan prosentase guru SMA yang 
memiliki kredit sebesar 50% bila dibandingkan prosentase guru SMP yang 
memiliki prosentase sebesar 36,7% dan responden dari guru SD yang hanya 
sebesar 13,3%.  Berdasarkan status pernikahan bahwa 93,3% responden yang 
sudah menikah yang paling banyak memiliki kredit dibandingkan yang belum 
menikah sebanyak 6,7%.  
Sedangkan berdasarkan umur responden yang memiliki pinjaman kredit 
terbanyak responden dengan rentang umur 35 sampai 44 tahun yang memiliki 
pinjaman terbanyak dengan prosentase 50%, sedangkan rentang umur diatas 
45 tahun mempunyai prosentase 40% dan rentang umur responden 25 sampai 
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34 tahun mempunyai prosentase terendah yaitu 10%.  Dilihat dari pangkat/ 
golongan, responden Guru Madya/ IV. A mempunyai kredit terbanyak 
dengan prosentase tertinggi yaitu 40%, Guru Muda/ III. C mempunyai 
prosentase 30%, dan Guru Muda/ III. B yang terendah sebesar 13.3%. 
Berdasarkan lama bekerja, responden yang memiliki kredit tertinggi dengan 
masa kerja 11 sampai 20 mempunyai prosentase tertinggi yaitu 56,7%, 
responden dengan masa kerja antara 21 sampai 30 tahun sebanyak 23, 3%, 
dan yang paling rendah responden yang memiliki kredit dengan masa kerja 6 
sampai 10 tahun dengan nilai prosentase 20%. Bersarkan profesi suami atau 
istri, responden yang memiliki kredit terbanyak adalah responden dengan 
profesi suami atau istri pekerja swasta yaitu dengan prosentase 46,7% , 
sedangkan terbanyak kedua responden dengan profesi suami atau istri dengan 
status PNS mempunyai prosentase 33,3% dan yang terakhir responden 
dengan profesi suami atau istri dengan status profesi lainnya mempunyai 
prosentase sebesar 20%. Berdasarkan tanggungan keluarga responden dengan 
jumlah tangguan keluarga diantara 4 sampai 5 orang mempunyai prosentase 
tertinggi yaitu 83,3%, selanjutnya responden dengan tanggungan keluarga 
diantara 2 sampai 3 orang mempunyai prosentase 10%, dan yang paling 
rendah prosentase 6,7% untuk responden dengan jumlah tanggungan keluarga 
diantara 0 sampai 1 orang. 
Dalam penelitian Rosdiana (2015) Pola konsumsi setiap keluarga guru 
sertifikasi akan mengalami perubahan dari waktu-kewaktu yang akan 
dingaruhi oleh beberapa faktor, baik karena pendapatan, tanggungan keluarga 
ataupun juga tanggungan kredit. Tidak bisa dipungkiri semakin bertambah 
pendapatan guru sertikasi akan berpengaruh terhdap pola konsumsi guru, dulu 
sebelum guru mendapatka tunjangan sertifikasi guru hanya berfokus pada 
kebutuhan primernya saja, serta kredit hanya untuk memenuhi kebutuhan 
tertentu saja yang sifatnya lebih penting, seperti kredit rumah, maupun kredit 
kendaraan bermotor yang fungsinya sebatas pulang-pergi ketempat kerja. 
Berbeda setelah guru memperoleh sertifikasi, tingkat konsumsi guru 
meningkat untuk memenuhi kebutuhan sekunder seperti merenovasi rumah 
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dan barang elektronik, bahkan ada yang memiliki tingka konsumsi tinggi 
dengan memenuhi kebutuha tersiernya, seperti mobil dan perhiasan. Jika dulu 
sebelum sertifikasi guru hanya berani mengajukan kredit kendaraan bermotor, 
akan tetapi setelah guru mendapatkan sertifikasi guru lebih berani untuk 
mengajukan kredit lebih besar, seperi pengajuan kredit mobil, karena guru 
merasa pendapatan mereka cukup untuk membayar kredit setiap bulannya. 
Pada saat ini bila dicermati semua barang-barang yang dijual semuanya dijual 
secara kredit, dari kendaraan bermotor, mobil, barang-barang elektronik, dan 
juga barang-barang kebutuhan rumah tangga lainnya. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwasanya pendapatan 
dan kredit guru secara bersama mempengaruhi kinerja guru, semakin baik 
persepsi guru tentang pendapatan akan memberikan dampak semakin 
meningkatnya kinerja guru, sedangkan semakin banyak guru memiliki beban 
kredit akan mengurangi kinerja guru. Guru bersertifikat sertifikasi dituntut 
propfesional dalam menjalankan tugasnya dalam mendidik anak bangsa. 
Selaras dengan beban kerja dari guru sertifikasi diiringi dengan meningkatnya 
pendapatan yang diterima guru sertifikasi, bila guru sertifikasi tidak pandai 
dalam mengelola keuangan dengan baik maka akan berakibat menurunya 
kinerja guru, semakin banyak guru memiliki beban kredit akan semakin besar 
beban kewajiban keluarga guru. Guru sertifikasi yang memiliki tanggungan 
kredit lebih besar akan mengalokasikan pendapatannya untuk konsumsi 
primer setiap hari akan semakin kecil, karena pendapatanya sebagian besar 
akan digunakan untuk membayar kredit setiap bulannya ketika sudah jatuh 
tempo. 
Bukanlah suatu masalah bagi guru untuk memiliki tangguan kredit, 
selama guru bijak dalam pengelolaan keuangan keluarga. Sering guru 
terjebak dalam pola konsumsi kredit yang tidak sehat sehingga berpengaruh 
terhadap keuangan keluarga. Beban utang merupakan salah satu penyakit 
dalam keuangan keluarga, utang sudah menjadi masalah nasional yang 
berdampak besar. Banyak yang berpendapat bahwa masalah utang itu sebagai 
the real major pain in the neck. Ada baiknya guru memahami bagaimana 
14 
 
mengurangi beban utang keluarga agar keuangan guru selalu dalam keadaan 
sehat, guru harus pandai dalam mengidentifikasi jenis utang dan membuat 
prioritas dalam mengambil kredit atau utang, menghindari kebiasaan 
konsumtif yang tidak perlu, mulai belajar dalam membadakan antara 
kebutuhan dan keinginan. Bila keuang guru sehat akan memberikan pengaruh 
besar terhadap kinerja guru, karena guru merasa dalam bekerja tidak ada 
beban keluarga yang membebani guru, sehingga guru lebih fokus dan 
profesional dalam menjalani tuntutan pekerjaan. 
6. Penutup  
6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
diuraikan pada sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : a) Hasil penelitian memperoleh persamaan garis regresi yang 
menunjukan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh pendapatan dan 
kredit guru. b) Pendapatan guru berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja guru di Kabupaten Boyolali. c) Kredit guru 
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja guru di Kabupaten 
Boyolali.   
 
 
6.2 Implikasi  
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendapatan dan 
kredit yang dimiliki guru berpengaruh terhadap kinerja guru. 
Pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru 
sedangkan kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja guru. 
Jika pendapatan guru meningkat maka kinerja guru akan meningkat, 
sedangkan jika kredit guru meningkat akan mengurangi kinerja guru.  
6.3 Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, disarankan untuk : a) Bagi 
Guru, hasil penelitian menunjukan bahwa pendapatan guru dan kredit 
guru berpengaruh terhadap kinerja guru, oleh karena itu diharapkan 
15 
 
guru lebih bijak dalam menggunakan atau juga memanfaatkan 
pendapatan dan juga fasilitas kredit bagi guru.  Sehingga dapat 
menekan tingkat konsumtif yang sifatnya tidak perlu agar dapat 
menginvestasikan pendapatannya untuk masa yang akan datang. b) 
Bagi Kepala Sekolah dan dinas yang terkait , diharapkan bisa 
memberikan bahan masukan dalam membuat peraturan dan 
memberikan ijin kepada guru untuk menggunakan fasilitas kredit yang 
dimiliki guru, bahwasanya kredit yang berlebih akan mengakibatkan 
penurunan tingkat kinerja guru. 
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